
41 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

ADB-ASEAN, 2005, Regional Road Safety Program: Indonesia, Country Report, 
Association of Southeast Asian Nations. 

BPS RI, 2010, Number of Motor Vehicles by Types, Indonesia 1987-2010, diakses 
online pada tanggal 23 Januari 2012, (URL: http:// www.bps.go.id) 

Depkes RI, 2000, Pedoman Praktis Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), 
diakses online pada tanggal 23 Januari 2012, (URL: http:// 
www.depkes.go.id) 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat, 2005, Masterplan Transportasi Darat, 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Departemen Perhubungan, 
Republik Indonesia. 

Evans, J.R. dan Olson, D.L., 2003, Statistics, Data Analysis, and Decision 
Modelling, 2nd Ed., Prentice Hall, New Jersey. 

Gierke, H.E. dan Brammer, A.J., 2001, Effects of Shock and Vibration on 
Humans, Chapter 42. 

Grandjean, E., 1988, Fitting the task to the Man: a textbook of occupational 
ergonomics, London, Taylor & Francis. 

Griffin, M.J., 1990. Handbook of Human Vibration, London: Academic Press. 
Griffin, M.J., 1997, Vibration and Motion, Handbook of Human Factors and 

Ergonomics (828-857), New York: Wiley. 
Griffin, M.J. dan Hayward, 1994, Effects of Horizontal Whole-Body Vibration on 

Reading, Applied Ergonomics, 25 (3), 165-169. 
Holladay, J.T., 1997, Proper Method for Calculating Average Visual Acuity, 

Special Article, Journal of Refractive Surgery, Texas. 
Hopcroft, R. dan Skinner, M., 2005, Human Vibration, Air Operations Division 

Defence Science and Technology Organisation, Australia. 
Hornick, R.J., 1973, Vibration, Bioastronautics Data Book (2nd ed.) (pp. 297-348), 

Washington DC: NASA. 
International Standard, 1997, ISO 2631-1, Mechanical Vibration and Shock – 

Evaluation of Human Exposure to Whole-Body Vibration – Part 1: 
General Requirements, Geneva: International Organization for 
Standardization. 

Kjellberg, A., 1990, Psychological Aspects of Occupational Vibration, 
Scandinavian Journal of Work and Environmental Health, 16 (Suppl. 1), 
39-43. 

Kusiyono, 2004, Beberapa Faktor Ergonomi Yang Berhubungan Dengan Keluhan 
Nyeri Punggung Bawah Pada Pengemudi Angkutan Kota Jurusan 
Gunungsari-Celancang (Pp) Cirebon, Skripsi, Universitas Diponegoro, 
Semarang. 

Maurits, L.S., 2000, Pengaruh Pengadaan Peralatan yang Ergonomis terhadap 
Tingkat Kelelahan Kerja dan Stress Psikososial, Proceeding Seminar 
Ergonomi, Surabaya: Guna Widya. 

PENGARUH GETARAN  TERHADAP TINGKAT KETAJAMAN DAN WAKTU REAKSI VISUAL 
PENGEMUDI
CHANDRA SULISTYO RAHARDJO, Ir. Rini Dharmastiti, M.Sc. Ph.D., IPM. ASEAN. Eng
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



42 
 

 
 

Martin, B.J., Roll, J.P. dan Gauthier, G.M., 1984, Spinal Reflex Alterations As a 
Function of Intensity and Frequency of Vibration Applied to the Feet of 
Seated Subjects, Aviation, Space, and Environmental Medicine, 55, 8-12. 

Nakashima, A.M., 2004, The Effect of Vibration on Human Performance and 
Health, TR 2004-089 DRDC Toronto. 

Nakashima, Y. dan Maeda, S., 2004. Effects of seat-back angle and accelerometer 
height at the seat-back on the seat-back X axis r.m.s. acceleration in filled 
experiments according to the ISO 2631-1 standard. Industrial Health, 42, 
65-74. 

Nielsen, J., 1993, Usability Engineering, Morgan Kaufmann AN IMPRINT OF 
ACADEMIC PRESS A Harcourt Science and Technology Company, 
USA. 

Rasmussen, G., 1982, Human Body Vibration Exposure and Its Measurement, 
Technical Review Bruel & Kjaer Instruments, Inc. 

Rusdjijati, R., Setyawati, L. dan Prakoso, D., 2005, Pengaruh Paparan Getaran 
Tempat Duduk Pengemudi terhadap Kelelahan Kerja Pengemudi Bis 
Antar Kota Antar Propinsi Trayek Semarang-Yogyakarta, Jurnal Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Sanders, M.S. dan McCormick, E.J., 1993, Human Factors in Engineering and 
Design (7th ed.), New York: McGraw-Hill. 

Setianto, B., 2007, Pengaruh Body Mass Index terhadap Transmisibilitas Getaran 
pada Berbagai Sudut Posisi Duduk Bersandar Melalui Kursi Reclining-
Seat Bus Penumpang, Skripsi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Trenggono, F.C., 2004, Analisis Situasi Kerja Pada Supir Bis Kota (Studi kasus 
pada bis kota di Yogyakarta), Skripsi, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta. 

von Gierke, H.E., McCloskey dan K., Albery, W.B., 1991, Military Performance 
In Sustained Acceleration and Vibration Environments, Handbook of 
Military Psychology (pp. 335-364), West Sussex, England: John Wiley & 
Sons. 

Watt, W.S., 2003, How Visual Acuity Is Measured, diakses online pada tanggal 23 
Januari 2012, (URL: http://www.mdsupport.org/library/acuity.html) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH GETARAN  TERHADAP TINGKAT KETAJAMAN DAN WAKTU REAKSI VISUAL 
PENGEMUDI
CHANDRA SULISTYO RAHARDJO, Ir. Rini Dharmastiti, M.Sc. Ph.D., IPM. ASEAN. Eng
Universitas Gadjah Mada, 2012 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN NASKAH SOAL
	PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	BAB I 

PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Perumusan Masalah
	1.3.  Batasan Masalah
	1.4.   Tujuan Penelitian
	1.5.   Manfaat Penelitian 
	1.6.   Sistematika Penulisan

	BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III 

LANDASAN TEORI
	3.1.  Getaran pada Tubuh Manusia
	3.2.   Ketajaman Visual
	3.3.  Waktu Reaksi
	3.4.  Uji Statistik

	BAB IV 

METODE PENELITIAN
	4.1.  Obyek Penelitian
	4.2.  Identifikasi Variabel Pengujian
	4.3.   Instrumen Penelitian
	4.4.   Prosedur Penelitian

	BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1.   Hasil Pengukuran
	5.2.   Uji Statistik 

	BAB VI 

PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran 

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

